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Abstract

Based on the research that had been employed in V grade at SDN 4 Cigedug-Garut school term
2020-2021 revealed a different phenomenon which the exemplary of teacher is good enough
although students’ disciplinary showed the opposite side. Related to this background, the
researcher intend to do the study that aiming to know the effect of exemplary teacher towards
students’ disciplinary in grade V at SDN 4 Cigedug-Garut school term 2020-2021. The research
subject in this study is student grade V at SDN 4 Cigedug-Garut school term 2020-2021. The
research object of this study is the exemplary teacher and students’ disciplinary. This study utilize
the ex-postfacto method with causal comparative research. Total population of this study is all
students in grade V SDN 4 Cigedug-Garut School term 2020-2021 which amount to 73 people.
The research sample of this study is all the amount of total population.
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Abstrak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-
2021 ditemukan fenomena yang berbeda yaitu keteladanan guru cukup baik tapi kedisiplinan
peserta didik kurang. Dari latar belakang itu, maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui keteladanan guru terhadap kedisiplinan peserta didik kelas V
SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-2021. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
V SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-2021. Objek penelitian ini adalah keteladanan guru
dan kedisiplinan peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode ex-postfacto dengan jenis
causal comparative research. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V
SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-2021 yang berjumlah 73 orang, sampel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi.

Kata kunci: keteladanan guru, kedisiplinan peserta didik
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena dapat memengaruhi perkembangan manusia dalam berbagai aspek kehidupan
dan kepribadiannya. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
manusia secara optimal yaitu pengembangan potensi baik dari aspek fisik, intelektual,
emosional, sosial, maupun spiritual sesuai dengan tahap perkembangan dan
karakteristik manusia itu sendiri. Pendidikan menjadi suatu sarana atau alat untuk
membina manusia dalam mengarungi kehidupan dan mengarahkan manusia, serta
mendorong manusia untuk berbuat hal-hal yang positif.

Pasal 3 Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
menyebutkan bahwa:Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Seiring dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, akhlak mulia peserta
didik sangatlah ditentukan oleh keteladanan dari seorang guru. Guru adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik khususnya di lingkungan
sekolah. Tanggung jawab seorang guru akan mengantarkan peserta didik menuju
pribadi yang lebih baik. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru
akan mendapat sorotan peserta didik.

Keteladanan yang ditunjukkan oleh guru akan memberikan dampak positif bagi
peserta didiknya, karena guru sebagaimana makna filosofisnya yang terkandung dari
kata guru yaitu “digugu” dan “ditiru”. Digugu bermakna senantiasa ditaati nasihat,
ucapan, dan perintahnya. Ditiru bermakna bahwa perilaku yang ditampilkan guru dapat
dicontoh sikap dan perilakunya. Suyanto dan Jihad (2013, him. 16) mengemukakan
bahwa: “Siswa akan menyerap sikap-sikap, merefleksikan perasaan-perasaan,
menyerap keyakinan-keyakinan, meniru tingkah laku, dan mengutip pernyataan-
pernyataan gurunya”.

Keteladanan dari guru akan memberikan kepercayaan kepada peserta didik tentang
apa yang diajarkan dan diberikan guru kepada peserta didiknya, termasuk dalam
penanaman perilaku disiplin. Kurniawan (2018, him. 38) mengemukakan bahwa:
“Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan
menjadi serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang
bertujuan untuk mawas diri”.

Disiplin perlu ditanamkan dan dibiasakan sejak dini pada peserta didik, agar dapat
berkembang menjadi disiplin yang semakin kuat. Seorang peserta didik harus memiliki
sifat disiplin seperti disiplin terhadap waktu belajar, disiplin dalam mengerjakan tugas,
dan disiplin dalam mentaati peraturan sekolah agar terwujudnya pembelajaran yang
efektif dan efisien. Disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan dan kesadaran dari
dalam dirinya sendiri dan ada pula yang muncul karena adanya paksaan dan tekanan
yang berasal dari luar dirinya. Oleh karena itu, peran guru sangat diperlukan dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SDN 4 Cigedug, dari data daftar
kehadiran guru periode bulan Februari dan Maret diperoleh data “98% guru sudah
memberikan keteladanan seperti hadir sebelum jam masuk sekolah dan pulang setelah
kegiatan belajar mengajar selesai”’. Sedangkan dari data buku catatan kejadian sehari-
hari peserta didik kelas V periode bulan Februari dan Maret diperoleh data “22% peserta
didik masih dikatakan kedisiplinannya kurang dan 78% peserta didik kedisiplinannya
sudah cukup baik”.
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Berdasarkan data tersebut jelaslah bahwa terdapat kesenjangan antara
keteladanan guru terhadap kedisiplinan peserta didik. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti “Pengaruh Keteladanan Guru terhadap Kedisiplinan Peserta Didik
(Penelitian Ex-postfacto di Kelas V SDN 4 Cigedug-Garut Tahun Ajaran 2020-2021)”.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian ex-postfacto dimana variabel bebas telah terjadi
ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini, keterkaitan variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara
alami, dan peneliti dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa
yang menjadi faktor penyebabnya.

Penelitian ex-postfacto dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu correlational study
dan causal comparative research. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis causal
comparative research (penelitian kausal komparatif), dimana variabel penyebab dan
variabel yang dipengaruhi telah terjadi dan diselidiki lagi dengan cara merunut kembali.
Penelitian dasar kausal komparartif melibatkan kegiatan peneliti yang diawali dari
mengidentifikasi pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya, kemudian berusaha
mencari kemungkinan variabel penyebabnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 4 Cigedug-Garut
tahun ajaran 2020-2021. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas V SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-2021 yang berjumlah 73 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan ialah non probability sampling yakni sampling
jenuh, dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Angket yaitu teknik pengumpulan data dalam bentuk tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa keteladanan guru kelas V SDN 4 Cigedug-
Garut tahun ajaran 2020-2021 termasuk kategori cukup baik dengan rata-rata
persentase terbesar yaitu (66,51%) yang diperoleh dari data hasil penyebaran angket.
Sedangkan, kedisiplinan peserta didik kelas V SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-
2021 termasuk kategori baik dengan rata-rata persentase terbesar yaitu (72%) yang
diperoleh dari data hasil penyebaran angket.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwa
variabel (X) keteladanan guru berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y) kedisiplinan
peserta didik tersebut ditunjukkan dari hasil analisis korelasi product moment sebesar
0,38 dibandingkan dengan tupel taraf signifikan 5% (db=71) sebesar 0,23. Jadi thiung >
tiabel, Maka dapat diartikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan koefisien determinasi sebesar 14,89% maka berpengaruh positif,
artinya jika semakin tinggi guru memberikan keteladanan yang baik, maka semakin
tinggi pula kedisiplinan peserta didik. Sedangkan 85,11% merupakan faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan peserta didik dari faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Dari hasil analisis uji t diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel (X)
keteladanan guru dan variabel (Y) kedisiplinan peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan uji t sebesar 3,52, sedangkan pada twwe adalah 0,23 dengan taraf
signifikan 5% yang berarti bahwa Ha diterima.

Selain itu juga diperoleh persamaan regresi Y = 26,77 + 0,24X. Persamaan tersebut
sesuai dengan rumus regresi linier sederhana yaitu Y = a + bX, dimana Y merupakan
lambang dari variabel terikat, a konstanta, b koefisien regresi untuk variabel bebas (X).
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji t, terdapat pengaruh antara variabel Y terhadap
variabel X, dengan kata lain menerima Ha yaitu ada pengaruh keteladanan guru
terhadap kedisiplinan peserta didik kelas V SDN 4 Cigedug tahun ajaran 2020-2021 dan
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menolak Ho yaitu tidak ada pengaruh keteladanan guru terhadap kedisiplinan peserta
didik kelas V SDN 4 Cigedug tahun ajaran 2020-2021. Konstanta sebesar 26,77 artinya
jika keteladanan guru (X) nilainya adalah 0, maka kedisiplinan peserta didik (Y) nilainya
negatif yaitu sebesar 26,77. Koefisien regresi kedisiplinan peserta didik sebesar 0,24
artinya jika keteladanan guru mengalami kenaikan 1, maka kedisiplinan peserta didik (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar 0,24.

Koefisien bersifat positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel (X) dan
variabel (Y), semakin naik keteladanan guru maka semakin meningkat kedisiplinan
peserta didik. Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa keteladanan
guru cukup mempengaruhi kedisiplinan peserta didik, dimana dengan rutinitas
keteladanan guru membuktikan peserta didik tersebut mempunyai kedisiplinan peserta
didik yang cukup tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh keteladanan
guru terhadap kedisiplinan peserta didik kelas V SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran
2020-2021, setelah diketahui rata-rata dari masing-masing variabel maka langkah
selanjutnya uji hipotesis dengan rumus korelasi Product Moment, dan dari analisis
tersebut dapat diketahui yaitu terdapat pengaruh keteladanan guru terhadap kedisiplinan
peserta didik kelas V SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-2021. Berdasarkan hal
tersebut maka hasil peneliti dengan pengolahan data melalui uji hipotesis dengan
menggunakan Ms. Excel, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari keteladanan guru
terhadap kedisiplinan peserta didik dengan alasan bahwa perolehan hasil perhitungan
yang menunjukkan hasil yang positif yaitu menandakan bahwa variabel keteladanan
guru memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik kelas V
SDN 4 Cigedug-Garut tahun ajaran 2020-2021.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa melalui
keteladanan guru, peserta didik dapat memiliki kedisilpinan yang baik karena dengan
keteladanan guru ternyata membuat peserta didik dapat berpakaian sesuai aturan yang
berlaku dan hal tersebut merupakan suatu indikator terhadap adanya kedisiplinan
peserta didik.
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